
 
 

ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA NOVEL BRIANNA DAN BOTTOMWISE 
KARYA ANDREA HIRATA 

 
Uci Helvy Ranti1, Siti Rukiyah2, Masnunah3 

SMA Syailendra Palembang 

ucihelvyr@gmail.com    

 
ABSTRACT  
Language politeness is essentially our ethics in socialising in society. 
Politeness rules are generally used in every language act. Theoretically, 
basically everyone should speak politely. Everyone must maintain ethics in 
communication so that the purpose of communication can be achieved. In 
connection with the background discussion of language politeness, it is 
necessary to analyse the novel Brianna and Bottomwise by Andrea Hirata. 
The characters and characterizations in this novel are more complex and the 
dialogues are more frequent so that the maxims in the principles of politeness 
are more likely to appear. The principles of politeness in speech are: (1) 
maxim of wisdom, (2) maxim of generosity, (3) maxim of praise, (4) maxim of 
humility, (5) maxim of agreement, and (6) maxim of sympathy. This research 
is a literature study using qualitative descriptive method. The primary data is 
the novel Briana and Bottomwise by Andrea Hirata. The primary data is 
analysed by using secondary data as supporting data to analyse the novels 
Briana and Bottomwise according to the research domain of the use of 
language politeness as required through the supporting references of this 
research.  
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ABSTRAK  
Kesantunan berbahasa pada hakikatnya adalah etika kita dalam bersosialisasi 
di masyarakat. Kaidah kesantunan umumnya dipakai dalam setiap tindak 
berbahasa. Secara teoretis, pada dasarnya semua orang harus berbicara secara 
santun. Setiap orang wajib menjaga etika dalam berkomunikasi agar tujuan 
berkomunikasi dapat tercapai. Berkaitan dengan bahasan latar belakang 
kesantunan berbahasa maka perlu menganalisis novel Brianna dan 
Bottomwise Karya Andrea Hirata. Pengisahan tokoh dan penokohan di dalam 
novel ini lebih kompleks serta dialog-dialognya lebih sering terjadi sehingga 
maksim-maksim dalam prinsip kesantunan lebih mungkin untuk muncul. 
Prinsip-prinsip kesantunan dalam bertutur yaitu: (1) maksim kearifan, (2) 
maksim kedermawanan, (3) maksim pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) 
maksim kesepakatan, dan (6) maksim kesimpatian. Penelitian ini merupakan 
studi pustaka dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data primer 
adalah novel Briana dan Bottomwise Karya Andrea Hirata. Data primer di ini 
dianalisis dengan menggunakan data sekunder sebagai data dukung untuk 
menganalisis  novel Briana dan Bottomwuse sesuai ranah penelitian 
penggunaan kesantunan berbahasa yang diisyaratkan melalui referensi 
pendukung penelitian ini 
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1. PENDAHULUAN  

 Bahasa adalah hal yang pelnting 
dalam kelhidupan manusia. Bahasa selndiri 
melmiliki fungsi yaitu selbagai sarana 
belrkolmunikasi dan belrintelraksi selsama 
manusia.  (Shokha, 2016, p. 1) melnyatakan 
bahwa bahasa Indolnelsia melrupakan bahasa 
yang telrpelnting di kawasan relpublik 
Indolnelsia. Pelndapat ini sellaras delngan  
(Anggalia, 2014, p. 3)yang melnyatakan 
bahwa bahasa melmelgang pelran yang sangat 
pelnting dalam kelhidupan manusia. Bahasa 
juga melmiliki fungsi lainnya yaitu selbagai 
alat untuk melnyampaikan pikiran, gagasan 
atau pelrasaan kelpada olrang lain. 
(Nurhayati, 2010, p. 3) melnyatakan bahwa 
delngan bahasa bukan saja manusia dapat 
belrpikir selcara telratur namun juga dapat 
melngolmunikasikan apa yang seldang ia 
pikirkan kelpada olrang lain. Delngan bahasa 
manusia dapat melngelksprelsikan sikap dan 
pelrasaan.  
 Melnurut  (chaer, 2010, pp. 10-21) 
melngungkapkan bahwa bahasa itu digunakan 
ollelh para pelnuturnya untuk belrkolmunikasi 
atau belrintelraksi dalam suatu tuturan. 
Manusia melmelrlukan manusia lain di dalam 
hidupnya. Kolmunikasi adalah cara manusia 
belrintelraksi satu delngan yang lainnya. Bila 
manusia ingin dikatakan selbagai manusia 
belradab maka dalam belrkolmunikasi manusia 
harus melmpelrhatikan tiga hal. (1) 
Kelsantunan belrbahasa, (2) Kelsolpanan 
belrbahasa, dan (3) Eltika dalam belrbahasa. 
Keltiganya melrupakan satu kelsatuan yang 
tidak telrpisahkan dalam prolsels 
belrkolmunikasi. Pada saat mellakukan prolsels 
belrkolmunikasi pelnggunaan bahasa yang 
santun sangat belrpelngaruh untuk telrciptanya 
kelnyamanan pelselrta tutur dalam belrintelraksi.   
Sumarsolnol (dikutip Alfiati, 2015:19) 
melnyatakan bahwa kelsantunan belrbahasa 
melrupakan salah satu aspelk kelbahasaan yang 
dapat melningkatkan kelcelrdasan elmolsiolnal 
pelnuturnya karelna di dalam kolmunikasi, 
pelnutur dan peltutur tidak hanya dituntut 
melnyampaikan kelbelnaran, teltapi harus teltap 

melnjaga kelharmolnisan hubungan.Jadi dalam 
belrkolmunikasi selolrang pelnutur harus 
melmpelrhatikan adanya kelsantunan belrbahasa 
yang melngandung kelsolpanan dan kelhalusan 
di dalam kata-katanya.  
 (chaer b. d., 2010, p. 11) melnyatakan 
bahwa kelsantunan belrbahasa dapat 
ditafsirkan selbagai upaya untuk melnghindari 
kolnflik antara pelnutur dan lawan tuturnya di 
dalam prolsels belrkolmunikasi. Hal ini 
selpelndapat delngan (Nurjamily, 2015, pp. 1-
18) yang melngungkapkan bahwa tujuan 
kelsantunan telrmasuk kelsantunan belrbahasa 
adalah melmbuat suasana belrintelraksi 
melnyelnangkan, tidak melngancam muka dan 
elfelktif. Jadi sangat pelnting selkali dalam 
belrkolmunikasi delngan pelnutur lain 
melnggunakan bahasa yang lelbih santun dan 
solpan. Belrkolmunikasi selndiri bisa dilakukan 
delngan 2 cara yaitu kolmunikasi delngan 
melnggunakan lisan dan tulisan. Kolmunikasi 
delngan lisan colntolhnya adalah pelrcapakapan 
antara selselolrang delngan olrang lain dalam 
kelhidupan selhari-hari. Seldangkan colntolh 
dari kolmunikasi delngan tulisan adalah salah 
satunya delngan melnggunakan karya sastra. 
 Karya sastra selbagai salah satu hasil 
karya imajinatif pelngarang tidak lelpas dari 
kelnyataan olbjelktif yang belrlangsung pada 
masyarakat. Nolvell selbagai salah satu jelnis 
karya sastra belrgelnrel prolsa mellingkupi 
selbagian kisah kelhidupan manusia delngan 
selgala prolblelmanya. Pelmanfaatan 
unsurunsur pelmbangun karya sastra 
khususnya prolsa dipelrlukan selcara baik 
selhingga mellahirkan karya yang hidup. 
Bahasa melrupakan meldia pelnyajian karya 
sastra yang utama.  Karya sastra selbagai 
salah satu hasil karya imajinatif pelngarang 
tidak lelpas dari kelnyataan olbjelktif yang 
belrlangsung pada masyarakat. Nolvell selbagai 
salah satu jelnis karya sastra belrgelnrel prolsa 
mellingkupi selbagian kisah kelhidupan 
manusia delngan selgala prolblelmanya. 
Pelmanfaatan unsurunsur pelmbangun karya 
sastra khususnya prolsa dipelrlukan selcara 
baik selhingga mellahirkan karya yang hidup. 
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Bahasa melrupakan meldia pelnyajian karya 
sastra yang utama.   
 Bahasa dalam karya sastra tidak 
dapat disamakan delngan pelnggunaan bahasa 
dalam karya nolnsastra. Bahasa dalam karya 
sastra melrupakan bahasa imajinatif yang 
digunakan selsuai delngan telma yang ingin 
disuguhkan ollelh pelngarang kelpada pelmbaca. 
(warren, wulandari EDR 2014, p. 175) 
melnelgaskan bahasa dalam karya sastra 
dikelnal pelnuh asolsiasi, irasiolnal, dan 
elksprelsif untuk melnunjukkan sikap 
pelngarang selhingga melmbelrikan elfelk 
telrtelntu bagi pelmbaca, selpelrti melmelngaruhi, 
melmbujuk, dan melngubah sikap pelmbaca. 
Delngan delmikian, selbagai sistelm tanda, 
bahasa digunakan ollelh pelngarang untuk 
melnafsirkan selgala selsuatu, baik dari dalam 
maupun dari luar diri pelngarang.   
 Kelsantunan belrbahasa bisa juga 
dilihat dari karya sastra khususnya nolvell. Hal 
ini selnada delngan pelndapat (Ernalida, 2011, 
p. 16)“Kelsantunan belrbahasa dapat telrcelrmin 
dari belrbagai aktivitas dan hasil karya, 
misalnya karya sastra”. “Kelsantunan 
belrbahasa suatu masyarakat telrcelmin dalam 
selbuah karya sastra yang belrisi dialolg atau 
tuturan selbagai idelntitas pelnutur yang 
telrdapat dalam karya sastra telrselbut, dalam 
hal ini pelnelliti melnggunakan karya sastra 
belrupa nolvell Briana dan Bolttolmwisel Karya 
Andrela Hirata. 
 Dalam selbuah nolvell ditelmukan 
belrbagai macam latar kelhidupan selselolrang 
atau masyarakat yang melnjadi gambaran 
celrita di dalam nolvell itu selndiri. Pelnellitian 
kelsantunan belrbahasa pada selbuah nolvell 
sangat pelnting untuk dilakukan agar kita bisa 
melngeltahui pelnggunaan kelsantunan 
belrbahasa  yang dituturkan ollelh selselolrang 
ataupun masyarakat di dalam nolvell telrselbut. 
Hal ini selpelndapat delngan (Riyanto, 2017, p. 
1) yang melnyatakan bahwa pelnellitian 
kelsantunan itu pada dasarnya melngkaji 
pelnggunaan bahasa pada suatu masyarakat 
telrtelntu. 
 Nolvell yang ditelliti pada pelnellitian 
ini adalah nolvell Briana dan Bolttolmwisel 

Karya Andrela Hirata. Nolvell Briana dan 
Bolttolmwisel dipilih selbagai olbjelk pelnellitian, 
karelna pada nolvell ini seltellah ditinjau 
telrdapat banyak wujud dan stratelgi 
kelsantunan belrbahasa. 
 Belrdasarkan uraian di atas, pelnelliti 
melnganalisis 6 maksim dalam kelsantunan 
belrbahasa yang telrdapat pada nolvell Briana 
dan Bolttolmwiseln karya Andrela Hirata. 
Pelnelliti melnganalisis wujud kelsantunan 
belrbahasa delngan melnggunakan telolri dari 
Rahardi di mana dalam telolri telrselbut telrdapat 
17 pragmatik impelratif, dan untuk 
melnganalisis stratelgi kelsantunan belrbahasa 
pelnelliti melmakai hasil  pelnellitian dari 
Olktarina dan Elrnalida di mana pelnellitian ini 
melrupakan gabungan dari telolri-telolri ahli. 
Pelnellitian kelsantunan belrbahasa ini juga elrat 
kaitannya delngan pragmatik karelna dalam 
melnganalisis 6 prinsip maksim dalam 
kelsantunan belrbahasa dapat dilakukan 
delngan cara melmaknai ujaran atau maksud 
dari tuturan telrselbut. 
 Masalah pelnellitian ini adalah 
melndelskripsikian bagaimana belntuk 
kelsantunan belrbahasa pada nolvell Briana dan 
Bolttolmwisel Karya Andrela Hirata. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

(Leech, 2017, p. 121) melnyelbutkan 
kelsantunan melrupakan ujaran  yang 
melmbuat olrang lain dapat melnelrima dan 
tidak melnyakiti pelrasaannya. Pelrilaku solpan 
akan telrbelntuk apabila selmakin panjang 
belntuk tuturan, maka selmakin pelnutur ingin 
belrlaku solpan kelpada mitra tuturnya (Leech, 
Kesantunan berbahasa di laman sosial dalam 
kalangan pelajar menengah atas], 2017). 
Selmakin maksimal keluntungan, 
pelngholrmatan, kelcolcolkan, dan kelsimpatian 
yang diungkapkan dalam tuturan selmakin 
solpan pula ujaran telrbelntuk (Wijana, 2013, 
pp. 8-18) Delngan delmikian, kelsantunan 
adalah suatu usaha melnyampaikan pelsan 
delngan melnjaga pelrasaan, melngholmati, dan 
melmbelrikan rasa nyaman antara pelnutur dan 
mitra tutur agar tidak saling melnyakiti 



 

 

4 

Analisis Kesantunan Berbahasa Pada Novel Brianna Dan Bottomwise Karya Andrea Hirata |       

pelrasaan dalam situasi telrtelntu.  Belbelrapa 
ahli melnuliskan hal-hal yang mungkin dapat 
ditelrapkan saat belrtutur salah satunya Lelelch 
yang melngajukan telolri kelsantunan 
belrdasarkan prinsip kelsantunan. 

Pelnellitian ini melnggunakan prinsip 
kelsantuan yang dikelmukakan Gelolffrely 
Lelelch. Prinsip kelsantunan yang 
dikelmukakan ollelh (Leech, Kesejajaran 
kesantunan bahasa dalam perutusan pakej 
rangsangan ekonomi prihatin dengan prinsip 
kesopanan, 2020, p. 48) sampai saat ini 
dianggap paling lelngkap dan rellatif paling 
kolmprelhelnsif  (Leech, Pematuhan dan 
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa 
dalam wacana buku teks bahasa indonesia, 
2015, pp. 99-118). Selcara umum bahwa 
solpan santun belrkelnaan delngan pelnutur, 
mitra tutur, dan olrang lain. melngelmukakan 
bahwa prinsip kelsantunan belrfungsi untuk 
melnjaga kelselimbangan solsial dan kelramahan 
hubungan dalam pelrcakapan. Prinsip telrselbut 
dapat dirumuskan kel dalam elnam butir 
maksim tutur. 

(Wijana, Kesantunan semu pada 
tindak tutur ekspresif marah dalam bahasa 
Indonesia., 1996, pp. 1-22) melnyatakan 
bahwa pelnutur melnggunakan stratelgi 
kelsantunan yang belrbelda untuk 
melmpelrlakukan lawan tuturnya. (Wijana, 
Kesantunan semu pada tindak tutur ekspresif 
marah dalam bahasa Indonesia., 1996, pp. 
59-62) melngellolmpolkkan 4 (elmpat) stratelgi 
kelsantunan yang belrbelda untuk melnyatakan 
kelsantunan dalam belrtutur sapa. 

Melngukur kelsantunan belrbahasa, 
dapat melnggunakan telolri parameltelr 
kelsantunan belrbahasa atau selring diselbut 
juga skala kelsantunan belrbahasa. Skala 
kelsantunan belrbahasa melrupakan skala yang 
digunakan untuk melngukur tingkat 
kelsantunan belrbahasa yang digunakan ollelh 
selselolrang. Telrmasuk kel dalam tuturan santun 
atau tidak santun. (Leech, Hubungan Antara 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan 
Usia Perkembangan Anak Usia 3-5 Tahun Di 
Tk Sentosa Bhakti Baturaja., 1983, pp. 34-
46) melmbelrikan lima skala pelngukuran 

kelsantunan belrbahasa delngan melnelntukan 
pelringkat kelsantunan selbuah tuturan 
belrdasarkan pada seltiap maksim 
intelrpelrsolnal. Kellima macam skala pelngukur 
kelsantunan Lelelch dijellaskan selbagai belrikut. 
(1) Skala kelrugian dan keluntungan (colst- 
belnelfit scalel), melrujuk pada banyak 
seldikitnya kelrugian dan keluntungan yang 
diakibatkan ollelh selbuah tindak tutur pada 
selbuah pelrtuturan. Selmakin tuturan telrselbut 
melrugikan diri pelnutur, akan selmakin 
dianggap santunlah tuturan itu. 
Delmikianselbaliknya, selmakin tuturan itu 
melnguntungkan diri pelnutur akan selmakin 
dianggap tidak santun tuturan itu. (2) Skala 
pilihan (olptiolnality scalel) melngacu pada 
banyak atau seldikitnya pilihan (olptiolns) yang 
disampaikan ollelh pelnutur kelpada mitra tutur 
dalam kelgiatan belrtutur (Leech, Hubungan 
Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
Dengan Usia Perkembangan Anak Usia 3-5 
Tahun Di Tk Sentosa Bhakti Baturaja, 2015). 
Selmakin banyak pilihan maka pelnutur atau 
mitra tutur melnelntukan pilihan delngan 
lelluasa. Hal telrselbut akan dianggap selmakin 
santun tuturan itu. Selbaliknya, jika pelrtuturan 
tidak melmbelrikan kellelluasaan untuk melmilih 
bagi pelnutur atau mitra tutur maka tuturan 
telrselbut akan dianggap tidak santun. (3) 
Skala keltidaklangsungan (indirelctnelss scalel) 
melnunjuk kelpada pelringkat langsung atau 
tidak langsungnya maksud selbuah tuturan. 
Selmakin tuturan itu belrsifat langsung akan 
dianggap tidak santun tuturan itu. Delmikian 
selbaliknya, selmakin tidak langsung maksud 
tuturan itu akan dianggap selmakin santun. (4) 
Skala keloltolritasan (autholrity scalel) 
melnunjuk pada hubungan status solsial antara 
pelnutur dan mitra tutur yang telrlibat dalam 
pelrtuturan. Selmakin jauh jarak oltolritas 
(autholrity scalel) pelnutur dan mitra tutur, 
maka tuturan yang digunakan akan melnjadi 
selmakin santun. Selmakin delkat jarak 
oltolritasnya antara pelnutur dan mitra tutur 
maka tuturan yang digunakan akan 
celndelrung melnjadi selmakin tidak santun. (5) 
Skala jarak solsial (solcial distancel scalel) 
melrujuk kelpada pelringkat hubungan solsial 
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antara pelnutur dan mitra tutur yang telrlibat 
dalam selbuah pelrtuturan. Ada selmakin delkat 
jarak pelringkat solsial antara pelnutur dan 
mitra tutur, maka melnjadi selmakin kurang 
santunlah tuturan itu. Delmikian selbaliknya, 
selmakin jauh jarak pelringkat solsial antara 
pelnutur dan mitra tutur, maka selmakin 
santunlah tuturan itu. Delngan pelrkataan lain, 
tingkat kelakraban hubungan antara pelnutur 
delngan mitra tutur sangat melnelntukan 
pelringkat kelsantunan tuturan yang digunakan 
dalam belrtutur (Santosa, 2016, p. 54). 

Bahasa dan kolntelks melrupakan dua 
hal yang belrkaitan elrat satu sama lain. 
Bahasa melmelrlukan kolntelks telrtelntu dalam 
pelmakaiannya. Belgitu selbaliknya, kolntelks 
baru melmiliki makna jika telrdapat tindak 
belrbahasa di dalamnya (Rusminto, 2015, p. 
15). Kolntelks selbagai suatu pelngeltahuan latar 
bellakang yang sama-sama dimiliki ollelh 
pelnutur dan mitra tutur yang melmbantu mitra 
tutur melnafsirkan makna tuturan (Leech, 
Kesantunan berbahasa di laman sosial dalam 
kalangan pelajar menengah atas], 2017, p. 
56).  Sellain pelrnyataan Rusmintol dan Lelelch, 
pelrnyataan Fillmolrel (1977) yang 
disimpulkan ollelh Lubis (2015) melngatakan 
beltapa pelntingnya kolntelks untuk 
melnelntukan makna suatu ujaran. Bila 
kolntelks belrubah maka belrubah pulalah 
makna suatu ujaran. Kolntelks tidak hanya 
belrkelnan delngan pelngeltahuan saja, teltapi 
juga melrupakan suatu rangkaian lingkungan, 
telmpat bagi tuturan dimunculkan, dan 
diintelrpreltasikan selbagai relalisasi 
belrdasarkan aturan yang belrlaku dalam 
masyarakat pelmakai bahasa.  Seltiap 
pelristiwa tutur sellalu telrdapat unsur yang 
mellatarbellakangi telrjadinya kolmunikasi 
pelnutur dan mitra tutur. Unsur-unsur telrselbut 
selring diselbut selbagai ciri-ciri kolntelks, 
melliputi selgala selsuatu yang belrbelda di 
selkitar pelnutur dan mitra tutur keltika 
pelristiwa tutur belrlangsung (Rusminto, 2015, 
pp. 72-80). melnyelbutkan unsur-unsur 
telrselbut melncakup belbelrapa kolmpolneln 
delngan akrolnim SPElAKING. 

Ranah pragmatis sangat rellelvan 
delngan studi telks sastra karelna telks sastra 
melmpunyai karaktelristik intelrpreltasi yang 
tidak biasa dan melmpunyai pelnafsiran tidak 
langsung, belrtingkat, dan tak telntu. Sellain 
itu, aspelk meltafolra dan irolni yang selring 
dipakai dalam belragam telks sastra belrkaitan 
delngan jelnis intelrpreltasi tidak langsung, 
kelambiguan, dan karaktelristik yang tak 
telrungkapkan (Harimansyah, 2017, p. 8).  
Ollelh karelna itu, ranah pragmatik mampu 
melmbelrikan kelsan selsuai delngan studi telks 
sastra yang belrkaitan delngan kolmunikasi.   
Bahasa dalam karya sastra adalah 
pelnggunaan bahasa yang khusus. Sifat-sifat 
dan kelbelradaan bahasa sastra yang khusus ini 
karelna ada prolsels bahasa yang digunakan 
selcara khusus pula selbagai bahan dasarnya.  
Prolsels bahasa dalam telks sastra melmiliki 
pelngelrtian bahwa pelmakaian bahasa sastra 
harus dianggap selbagai wacana telrselndiri, 
yaitu wacana sastra, yang dapat dipahami 
delngan pelngelrtian dan pelmahaman bahasa 
yang telpat. (Teeuw, 2017, p. 136) 
pelnggunaan bahasa dalam sastra harus 
dibeldakan dari pelmakaian bahasa selhari-hari 
selcara umum, pelmakaian bahasa dalam 
meldia massa (baik visual maupun auditolris), 
buku-buku ilmiah, pelrundang-undangan atau 
pelraturanpelraturan, dalam pidatol-pidatol 
relsmi ataupun nolnrelsmi. Ollelh selbab itu, 
belrikut delngan pelndapat telrselbut, 
(Harimansyah, 2017, p. 65) melngatakan telks 
sastra melmiliki status khusus selbagai selni 
velrbal, di mana bahasa selbagai inti selmioltika 
kelmanusiaan melrupakan aktivitas yang 
belrmakna dalam kolmunikasinya. Masalah 
pelrbeldaan bahasa dalam telks sastra dan noln-
sastra selbelnarnya telrleltak pada ciri-ciri 
bahasa sastra yang tidak sellamanya ajelg 
(colnsistelnt).  Hal telrselbut melmiliki arti 
adanya bahasa dalam telks nolnsastra yang 
belrcirikan bahasa sastra, dan selbaliknya ada 
bahasa sastra yang belrcirikan bahasa 
nolnsastra.  Bahkan, ciriciri bahasa puisi 
delngan karya sastra lainnya, selpelrti prolsa 
dan drama, saling tumpang tindih 
(olvelrlapping) (Harimansyah, 2017, pp. 95-
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102). Pelrbeldaan telks sastra delngan bahasa 
selhari-hari dapat juga dijellaskan delngan 
adanya dua sistelm dalam bahasa sastra. 
Sistelm telrselbut antara lain selbagai belrikut. 
(1) Sistelm primelr, melrupakan sistelm yang 
belrkaitan delngan bahasa yang alami (bahasa 
selhari-hari). Sistelm primelr ini dapat 
dijellaskan selbagai hubungan linelar. (2) 
Sistelm selkundelr, yaitu sistelm koldel bahasa 
sastra itu selndiri yang dikelmbangkan delngan 
belrtumpu pada sistelm primelrnya. Sistelm ini 
selbagai hubungan tidak linelar dan dari 
hubungan tidak linelar (paradigmatis) telrselbut 
akan muncul geljala meltafolra. 

 
3. METODE 
 Pelnellitian ini melnggunakan 
pelndelkatan kualitatif. Meltoldel yang 
digunakan adalah meltoldel analisis delskriptif. 
(Sutedi, 2011, p. 58) melnyelbutkan 
“pelnellitian delskriptif yaitu pelnellitian yang 
dilakukan untuk melnggambarkan, 
melnjabarkan suatu felnolmelna yang telrjadi 
saat ini delngan melnggunakan prolseldur 
ilmiah untuk melnjawab masalah selcara 
aktual”. Delngan kata lain, analisis delskriptif 
yaitu melndelskripsikan atau melnggambarkan 
data yang tellah dipelrollelh delngan kata-kata 
selhingga melnjadi selbuah karya ilmiah yang 
mudah dipahami ollelh pelmbaca. 
 Dalam pelnellitian Analisis 
Kelsantunan Belrbahasa pada Nolvell Briana 
dan Bolttolmwisel Karya Andrela Hirata Ini 
olbjelk pelnellitian nya adalah Nolvell itu selndiri. 
 Pelnellitian ini melnggunakan sumbelr 
data belrupa nolvell Briana dan Bolttolmwisel 
Karya Andrela Hirata, 361 halaman yang 
ditelrbitkan ollelh PT Belntang Pustaka, celtakan 
pelrtama pada Juli 2020. Data pelnellitian 
dipelrollelh dari tuturan antartolkolh yang belrisi 
pelnaatan dan kelsantunan belrdasarkan elnam 
maksim kelsantunan. Pelngumpulan data 
dilakukan melnggunakan telknik dolkumelntasi 
delngan cara baca dan catat. 
 Kelabsahan data adalah bagian yang 
pelnting dalam selbuah pelnellitian, karelna 
kelabsahan data dapat 
dipelrtanggungjawabkan kelabsahan data 

mellalui suatu pelnellitian dapat dipelrcaya dan 
dipelrtimbangkan adapun telknik dalam 
pelnellitian ini digunakan telknik dalam 
kelabsahan data yakni Triangulasi Triangulasi 
adalah telknik pelmelriksaan kelabsahan data 
yang melmanfaatkan suatu yang lain diluar 
data itu untuk kelpelrluan pelngelcelkan atau 
selbagai banding telrhadap data itu. Melnurut 
Delnzim (Moleong, 2021, pp. 320-327) 
melmbeldakan elmpat macam triangulasi 
selbagai telknik pelmelriksaan telolri dan 
manfaatkan pelnggunaan sumbelr, meltoldel, 
pelnyidik, dan telknik. Dalam pelnellitian ini 
pelnelliti melnggunakan triangulasi telolri. 
Triangulasi melrupakan telknik yang 
belrdasarkan anggapan bahwa fakta dapat 
dipelriksa delrajat kelpelrcayaannya delngan 
satu atau lelbih telolrinya. Melnurut pelndapat 
(Zuldafrial, 2012, p. 95) melngatakan bahwa 
“Triangulasi telolri belrdasarkan anggapan 
bahwa fakta dapat dipelriksa delrajat 
kelpelrcayaannya  delngan satu atau lelbih 
telolri”. Seldangkan pelndapat (Nugrahani, 
2014, p. 117) “Triangulasi telolri adalah 
triangulasi yang ditelmpuh mellalui 
pelnggunaan belbelrapa telolri yang rellelvan 
keltika dalam prolsels analisis data pelnellitian”.  
Belrdasarkan melnurut para ahli yang tellah 
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
triangulasi telolri adalah telknik yang 
digunakan untuk bahan banding telrhadap 
kelabsahan data yang telrkumpul selrta dalam 
pelmelriksaan data melnggunakan lelbih dari 
satu telolri delngan mellihat data yang rellelvan 
selrta melningkatkan pelngeltahuan pelnelliti dan 
juga bisa digunakan ollelh pelnelliti selbagai 
bahan elvaluasi telrhadap data yang tellah 
telrkumpul atau melngelcelk kelmbali data yang 
tellah dipelrollelh delngan melnggunakan telolri 
yang bisa melndukung hasil telmuan pelnelliti. 
Dalam pelnelitian ini melngunakan triangulasi 
telolri adapun alasan pelnelliti melmilih 
triangulasi telolri ialah untuk melmanfaatkan 
lelbih dari satu telolri dalam melmbantu pelnelliti 
melngurangi kelkelliruan dalam 
melngumpulkan data. 
 (Mahsun, 2017, p. 375) belrpelndapat 
bahwa telknik analisis data melrupakan upaya 
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yang dilakukan untuk melngellolmpolkkan data. 
(Sugiyono, 2017, p. 224) melnyatakan “telknik 
pelngumpulan data melrupakan langkah yang 
paling stratelgis dalam pelnellitian, karelna 
tujuan utama dari pelnellitian adalah 
melndapatkan data”. (Sudaryanto, 2011, p. 7) 
melnyatakan bahwa tahap analisis data 
melrupakan belntuk upaya pelnelliti dalam 
melnangani masalah yang akan ditelliti pada 
data. Yaitu delngan cara melnguraikan 
masalah yang belrsangkutan delngan suatu 
cara telrtelntu.  Telknik analisis data sangat 
dipelrlukan dalam selbuah pelnellitian karelna 
dapat melnelntukan apakah data yang tellah 
ditelmukan telrselbut dapat disajikan kel dalam 
belntuk tulisan yang telrsusun selcara telratur 
dan telrelncana, delngan belgitu akan 
melnghasilkan suatu bacaan yang mudah 
dipahami pelmbaca. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelnellitian analisis kelsantunan 
belrbahasa pada nolvell Briana dan Bolttolmwisel 
karya andrela hirata, pada tuturan yang 
melliputi maksim keldelrmawanan, 
kelbijaksanaan,pujian, kelrelndahan hati, 
kelsimpatian, kelselpakatan adalah selbagai 
belrikut. 

Belrdasarkan analisis data yang 
dilakukan pelnelliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa tiap tuturan maksim yang telrdapat 
dalam nolvell telrselbut  juga telrdapat 
pellanggaran maksim. Selpelrti maksim 
kelselpakatan yang tidak sellalu melndapat 
pelrseltujuan dari mitra tutur belgitupun 
selbaliknya. 

Selcara kelselluruhan ada belbelrapa 
colntolh maksim keldelrmawanan, kelrelndahan 
hati, pujian, kelselpakatan, kelsimpatian, dan 
kelbijaksanaan belselrta pellanggarannya yang 
masing-masing telrdapat 5 data maksim 
keldelrmawanan, 5 data maksim kelarifan atau 
kelbijaksanaan, 4 data maksim kelrelndahan 
hati, 5 data maksim pujian, 5 data Maksim 
kelselpakatan, dan 3 data maksim kelsimpatian. 
Seldangkan pada pellanggaran maksim 
telrdapat 0 pellanggaran Maksim 
keldelrmawanan, 1 pellanggaran maksim 

kelrelndahan hati, 5 pellanggaran Maksim 
Pujian, 4 pellanggaran maksim kelselpakatan 
tiap tuturan maksim dan juga pellanggarannya 
belselrta halamannya sudah saya tulis dalam 
bab selbellumnya. 

Data-data telrselnut pelnelliti jabarkan 
selsuai tujuan pelnellitian, Pelnggunaan Prinsip 
Kelsantunan Belrbahasa dalam Buku Ajar 
Bahasa Indolnelsia untuk Siswa SMP Kellas 
VII Prayitnol (2011:31) melnyatakan bahwa 
prinsip kelsantunan belrhubungan delngan 
pandangan nolrma solsial, telolri kolntrak 
pelrcakapan, telolri maksim pelrcakapan, selrta 
telolri pelnyellamatan muka. Pandangan nolrma 
solsial melrupakan ciri masyarakat yang 
telntunya melmiliki adat istiadat, aturan 
nolrma, dan tatanan masyarakat. Selpelrti yang 
dikatakan (Pranolwol, 2012, pp. 1-3) 
melnyatakan bahwa ungkapan kelpribadian 
yang baik, santun, dan belnar pelrlu 
ditanamkan dalam pribadi selselolrang. Hal 
telrselbut dijadikan selbagai peldolman budi 
pelkelrti atau celrminan kelpribadian manusia 
yang belrbudi pelkelrti luhur. Pelnggunaan 
bahasa yang santun dalam belrkolmunikasi 
mampu melnjaga harkat dan martabat diri 
selselolrang dan telrmasuk melngholrmati olrang 
lain. Melnjaga harkat dan martabat 
melrupakan substansi kelsantunan, seldangkan 
melngholrmati olrang lain belrsifat pelrlolkutif. 
Melnurut Lelelch (Rahardi, 2006, p. 59) 
melmbagi prinsip kelsantunan melnjadi elnam 
yang telrdiri dari; maksim kelbijaksanaan 
(melngurangi kelrugian olrang lain dan 
melnambahi keluntungan olrang lain), maksim 
keldelrmawanan (melngurangi keluntungan diri 
selndiri dan melnambahi pelngolrbanan diri 
selndiri), maksim pelnghargaan (melngurangi 
cacian pada olrang lain dan melnambahi 
pujian pada olrang lain), maksim 
kelseldelrhanaan (melngurangi pujian pada diri 
selndiri dan melnambahi cacian pada diri 
selndiri), maksim pelrmufakatan (melngurangi 
keltidakselsuaian antara diri selndiri delngan 
olrang lain dan melningkatkan pelrselsuaian 
antara diri selndiri delngan olrang lain), selrta 
maksim simpati (melngurangi antipati antara 
diri selndiri delngan olrang lain dan 
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melningkatkan simpati antara diri selndiri 
delngan olrang lain). Dari belbelrapa pelndapat 
telrselbut dapat disimpulkan bahwa tutur kata, 
pelrcakapan, atau ungkapan harus 
melngutamakan prinsip kelsantunan 
belrbahasa. 

Melnurut (abdullah, 2012, hal. 63) 
Tuturan adalah suatu ujaran dari selolrang 
pelnutur telrhadap mitra tutur keltika seldang 
belrkolmunikasi. Tuturan dalam pragmatik 
diartikan selbagai prolduk suatu tindak velrbal 
(bukan tindak velrbal itu selndiri). 

Melnurut (lelelch, 2012, hal. 52) Maksim 
adalah prinsip yang harus ditaati ollelh pelselrta 
pelrtuturan dalam belrintelraksi, baik selcara 
telkstual maupun intelrpelrsolnal dalam upaya 
mellancarkan jalannya prolsels kolmunikasi. 
Kelelmpat maksim pelrcakapan itu adalah 
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 
rellasi dan maksim cara. 

 
5. KESIMPULAN 

Hasil pelnellitian melmbelrikan hasil 
Selcara kelselluruhan ada belbelrapa colntolh 
maksim keldelrmawanan, kelrelndahan hati, 
pujian, kelselpakatan, kelsimpatian, dan 
kelbijaksanaan belselrta pellanggarannya yang 
masing-masing telrdapat 5 data maksim 
keldelrmawanan, 5 data maksim kelarifan atau 
kelbijaksanaan, 4 data maksim kelrelndahan 
hati, 5 data maksim pujian, 5 data Maksim 
kelselpakatan, dan 3 data maksim kelsimpatian. 
Seldangkan pada pellanggaran maksim 
telrdapat 0 pellanggaran Maksim 
keldelrmawanan, 1 pellanggaran maksim 
kelrelndahan hati, 5 pellanggaran Maksim 
Pujian, 4 pellanggaran maksim kelselpakatan 
tiap tuturan maksim dan juga pellanggarannya 
belselrta halamannya sudah saya tulis dalam 
bab selbellumnya. 

 Kelnyataan yang melnunjukkan dari 
hasil analisis dan pelmbahasan diatas maka 
pelnyelbab telrjadi tuturan maksim belselrta 
pellanggarannya. Dalam pelmatuhan prinsip 
kelsantunan belrbahasa ditelmukan variasi 
belntuk yang melmatuhi maksim 
kelbijaksanaan belrtujuan untuk 
melminimalkan kelrugian olrang lain dan 

melmaksimalkan keluntungan olrang lain, 
yakni belrmaksud melmbelrikan naselhat. 
Variasi belntuk yang melmatuhi maksim 
keldelrmawanan belrtujuan melmaksimalkan 
keluntungan pada pihak lain dan 
melminimalkan keluntungan diri selndiri, yakni 
melnawarkan bantuan. Variasi belntuk yang 
melmatuhi maksim pelnghargaan belrtujuan 
melmaksimalkan pelnghargaan atau pujian 
kelpada olrang lain, yakni belrmaksud melmuji 
mitra tutur. Variasi belntuk yang melmatuhi 
maksim kelseldelrhanaan belrtujuan untuk 
melmaksimalkan keljellelkan atau cacian diri 
selndiri dan melminimalkan pelnghargaan 
kelpada diri selndiri, yakni melnjellelkkan diri 
selndiri dan melnyatakan pelrmolholnan maaf 
telrhadap kelsalahan yang dipelrbuat.variasi 
belntuk yang melmatuhi maksim 
pelrmufakatan belrtujuan melmaksimalkan 
pelrmufakatan atau kelseltujuan antara diri 
selndiri delngan olrang lain, yakni 
melnganggukkan kelpala, melngacungkak 
jelmpoll, melngatakan seltuju telrhadap saran, 
dan melngatakan seltuju diselrtai delngan fakta. 
Variasi belntuk yang melmatuhi maksim 
kelsimpatisan belrtujuan untuk 
melmaksimalkan sikap simpati kelpada pihak 
lain, yakni belrmaksud untuk melngungkapkan 
rasa simpati baik itu selbuah kelmalangan 
maupun selsuatu yang melnyelnangkan 
telrhadap pihak lain 
 
6. PENGAKUAN  

Ucapan telrima kasih dibelrikan kelpada 
Kelpala Selkollah SMA Syailelndra Palelmbang 
dan Dolseln Pelmbimbing. 
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